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ABSTRAK 
Aida Hayani, 2021. “ Pengembangan Kurikulum Program Doktor 

(Studi Pada Program Studi PAI di FITK UIN Sunan Kalijaga, 
UIN Maulana Malik Ibrahim dan UIN Ar-Raniry)”. 
 

Penelitian ini dilakukan dengan alasan kurikulum Program Studi 
Doktor Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengacu pada KKNI 
masih memiliki sejumlah permasalahan. Selain itu, pengembangan 
kurikulum belum sepenuhnya mampu memenuhi tuntutan dan 
kebutuhan stakeholders. Penelitian ini bertujuan: Pertama, 
menganalisis dan menemukan mengapa kurikulum PAI tidak 
sepenuhnya fokus pada core bidang keahlian PAI. Kedua, 
menganalisis desain pengembangan kurikulum Program Studi Doktor 
PAI di UIN Sunan Kalijaga, UIN Maliki dan UIN Ar-Raniry. Ketiga, 
menelaah implementasi kurikulum Program Studi Doktor PAI di UIN 
Sunan Kalijaga, UIN Maliki dan UIN Ar-Raniry. Keempat, menelaah 
sejauh mana capaian learning outcome pada kurikulum Program Studi 
Doktor PAI di UIN Sunan Kalijaga, UIN Maliki dan UIN Ar-Raniry. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan 
di Program Studi Doktor PAI UIN Sunan Kalijaga, UIN Maliki dan 
UIN Ar-Raniry. Subjek penelitian ini adalah dosen, para pengelola 
prodi, dan mahasiswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sample, artinya informan yang pilih 
dianggap mengetahui informasi serta masalah dalam penelitian ini. 
Data dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data diolah dengan analisis kualitatif melalui empat 
tahap yaitu Pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan 
penyimpulan data/ verifikasi. Uji kredibilitas dilakukan dalam 
penelitian ini melalui triangulasi pada sumber, metode, dan teori.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kurikulum PAI belum 
sepenuhnya fokus pada core bidang keahlian PAI karena para 
pemangku kebijakan tidak memahami core keilmuan PAI secara 
subtansi serta belum sepenuhnya melibatkan pemangku kepentingan 
dalam menyusun kurikulum. Dari ketiga perguruan tinggi secara 
struktural umumnya sesuai dengan body of knowledge keilmuan 
Program Studi Doktor PAI (Aqidah, Akhlak, SKI, Fiqh, Al-Quran, 
dan Hadits). Secara substansi Program Studi Doktor PAI UIN Sunan 
Kalijaga yogyakarta sudah sesuai. sementara itu, UIN Maliki dan UIN 
Ar-Raniry belum sepenuhnya sesuai: (2) Desain kurikulum Program 
Studi Doktor di ketiga UIN dari sisi unsur KKNI sudah sesuai dengan 
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tuntutan KKNI. Apabila dilihat dari sisi konten atau subtansi KKNI, 
UIN Sunan Kalijaga sudah memenuhi constructive alignment. 
Sementara itu, UIN Maliki dan UIN Ar-Raniry belum sepenuhnya 
memenuhi constructive alignment mulai dari profil lulusan prodi, 
deskripsi level 9 dalam KKNI, CPL, bahan kajian dan penetapan mata 
kuliah, proses pembelajaran dan penilaian. Hal ini dapat dilihat ketika 
diturunkan dalam mata kuliah belum sepenuhnya mengacu pada 
konstruk tersebut. Penyebabnya adalah ketidakpahaman terhadap 
body of knowledge prodi serta belum sepenuhnya melibatkan 
pemangku kurikulum seperti pemangku kebijakan, mitra kerja sama, 
pengguna lulusan serta alumni: (3)implementasi kurikulum Program 
Studi Doktor PAI berbeda antara ketiga UIN. Dari segi perencanaan 
UIN Sunan Kalijaga dan UIN Ar-Raniry sudah sesuai dengan tuntutan 
KKNI. Sementara, UIN Maliki belum sepenuhnya sesuai dengan 
tuntutan KKNI. Pada segi pelaksanaan ketiga perguruan tinggi sudah 
sesuai dengan tuntutan KKNI. Dari segi penilaian, Program Studi 
Doktor PAI UIN Sunan Kalijaga sudah sesuai dengan tuntutan KKNI 
yang penilaiannya mencapai level C6 atau to create, sementara 
Program Studi Doktor PAI UIN Maliki dan UIN Ar-Raniry belum 
sepenuhnya sesuai dikarenakan penilaiannya mencapai level C3 atau 
to apply: (4) Capaian learning outcome Program Studi Doktor PAI 
diukur secara internal dan eksternal. Secara internal ketercapaian CPL 
yang dilakukan ketiga Program Studi Doktor PAI belum mencakup 
keseluruhan aspek, karena yang dinilai baru aspek keterampilan 
khusus dan pengetahuan. Secara pencapaian ketiga Program Studi 
Doktor PAI berbeda. Ketiga perguruan tinggi memiliki mahasiswa 
yang telah memiliki karya tulis ilmiah baik di jenjang nasional 
maupun internasional. Secara mayoritas perolehan dari segi Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) ketiga perguruaan tinggi berbeda-beda. 
Alumni Program studi Doktor PAI UIN Sunan Kalijaga dan UIN 
Maliki  memiliki IPK dengan kategori sangat baik. Sementara itu, UIN 
Ar-Raniry memiliki IPK dengan kategori baik. Hal itu menunjukan 
bahwa mahasiswa Program Studi Doktor di ketiga universitas telah 
memiliki alumni yang berdaya saing.  
 
Kata Kunci: Evaluasi, Kurikulum, OBE, Constructive Alignment 
 
 
 
 



xiii 

ABSTRACT 
Aida Hayani, 2021. "Curriculum Development for the PAI 
Doctoral Study Program at FITK UIN Sunan Kalijaga, UIN 
Maulana Malik Ibrahim and UIN Ar-Raniry". 
 

This research was conducted on the grounds that the PAI Doctoral 
Study Program curriculum which refers to the KKNI still has a number 
of problems. In addition, curriculum development has not been fully 
able to meet the demands and needs of stakeholders. This study aims 
to: First, analyze and find out why the PAI curriculum does not fully 
focus on the core areas of PAI expertise. Second, analyze the design 
of curriculum development for the PAI Doctoral Study Program at 
UIN Sunan Kalijaga, UIN Maliki and UIN Ar-Raniry. Third, to 
examine the implementation of the PAI Doctoral Study Program 
curriculum at UIN Sunan Kalijaga, UIN Maliki and UIN Ar-Raniry 
and fourth, to examine the extent to which learning outcomes in the 
PAI Doctoral Study Program curriculum at UIN Sunan Kalijaga, UIN 
Maliki and UIN Ar-Raniry . 

This study uses qualitative research conducted at the PAI 
Doctoral Study Program at UIN Sunan Kalijaga, UIN Maliki and UIN 
Ar-Raniry. The subjects of this research are lecturers, curriculum 
development workers and students. Sampling in this study using 
purposive sampling technique, meaning that the selected informants 
are considered to know the information and problems in this study. 
The data in this study were obtained through observation, interviews 
and documentation. The data is processed by qualitative analysis 
through three stages, namely data condensation, data presentation and 
data conclusion. The credibility test was carried out in this study 
through triangulation of data sources, methods and theories. 

The results of the study show that: 1) The core of PAI science 
from the three universities is structurally generally in accordance with 
the body of knowledge of the PAI Doctoral Study Program (Aqidah, 
Akhlak, SKI, Fiqh, Al-Quran Hadith). However, in substance, the PAI 
Doctoral Study Program at UIN Maliki and UIN Ar-Raniry are not 
fully compatible. 2) Curriculum design for the Doctoral Study 
Program at the three UINs is generally in accordance with the demands 
of the KKNI. At UIN Sunan Kalijaga, it has fulfilled a constructive 
alignment starting from the profile of the study program graduates, 
description of level 9 in the KKNI, CPL, study materials, learning 
process and assessment. Meanwhile, UIN Maliki and UIN Ar-raniry 
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have not met the constructive alignment starting from the profile of 
the study program graduates, description of level 9 in the KKNI, CPL, 
study materials and course determination, Learning and Assessment 
Process. in that field. The cause is a deep lack of understanding of the 
body knowledge study program and has not fully involved curriculum 
stakeholders such as policy makers, collaboration partners, graduate 
users and alumni. 3) The implementation of the PAI Doctoral Study 
Program Curriculum differs between the three UINs. In terms of 
planning, UIN Sunan Kalijaga and UIN Ar-raniry are in accordance 
with the demands of the KKNI. Meanwhile, UIN Maliki has not fully 
complied with the demands of the KKNI. In terms of implementation, 
the three universities are in accordance with the demands of the KKNI. 
Meanwhile, In terms of assessment, the PAI Doctoral Study Program 
at UIN Sunan Kalijaga is in accordance with the demands of the KKNI 
where the assessment is classified as to create, while the PAI Doctoral 
Study Program at UIN Maliki and UIN Ar-Raniry is not fully 
appropriate because they are classified as to apply. 4) The achievement 
of the learning outcome of the PAI Doctoral Study Program is 
measured internally and externally. Internally, the achievement of the 
CPL conducted by the three PAI Doctoral Study Programs does not 
cover all aspects, because what is assessed is only the aspects of 
special skills and knowledge. In terms of achievement, the three PAI 
Doctoral Study Programs are different. All three colleges have 
students who have written scientific works both nationally and 
internationally. Generally speaking, the results in terms of Cumulative 
Achievement Index (GPA) of the three universities are different. 
Alumni of the PAI Doctoral Study Program of UIN Sunan Kalijaga 
and UIN Maliki have a GPA with a very good category. Meanwhile, 
UIN Ar-Raniry has a GPA with a good category. This shows that the 
Doctoral Study Program students in the three universities have alumni 
who are competitive. 

 
Keywords: Evaluation, Curriculum, OBE, Constructive Alignment, 
PAI Doctoral Study Program 
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 نبذة مختصرة
 NPU  TPFفي  IAP. "تطوير منهج برنامج الدكتوراه )دراسات في برنامج دراسة 0202عايدة حياني ، 

agiSi  S naSuS  وTPF  مولانا مالك إبراهيم وTPF AU-ySinUR.") 
 

( IAPتم إجراء هذا البحث على أساس أن منهج برنامج دراسة الدكتوراه في التربية الدينية الإسلامية )
لا يزال يعاني عددا من المشاكل. بالإضافة إلى ذلك ، لم يكن تطوير المناهج الدراسية  FP   الذي يشير إلى

قادرة بشكل كامل على تلبية مطالب واحتياجات أصحاب المصلحة. تهدف هذه الدراسة إلى: أولًا ، تحليل 
يام بتحليل يًا ، الق. ثانIAPبشكل كامل على المجالات الأساسية لخبرة  IAPومعرفة سبب عدم تركيز منهج 

 TPF MS nUnو  TPF agiSi  S naSuSفي  IAPتصميم وتطوير المناهج لبرنامج دراسة الدكتوراه 
 TPF agiSiفي  IAP. ثالثًا ، فحص تنفيذ منهج برنامج دراسة الدكتوراه TPF AU-ySinURو 

 S naSuS  وTPF MS nUn  وTPF AU-ySinURم تائج التعل. رابعًا ، القيام بفحص مدى تحقيق ن
 TPFو  TPF MS nUnو  TPF agiSi  S naSuSفي  IAPفي منهج برنامج دراسة الدكتوراه 

AU-ySinUR. 
 TPF في IAPتستخدم هذه الدراسة البحث النوعي الذي تم إجراؤه في برنامج دراسة الدكتوراه 

agiSi  S naSuS  وTPF MS nUn  وTPF AU-ySinUR ين . موضوعات هذا البحث هي المحاضر
ومديري برامج الدراسة والطلاب.استخدم أخذ العينات في هذه الدراسة أسلوب أخذ العينات هادفة ، مما يعني 
أنه تم اعتبار المخبرين المختارين لمعرفة المعلومات والمشاكل في هذه الدراسة. تم الحصول على البيانات في هذه 

بع معالجة البيانات عن طريق التحليل النوعي من خلال أر الدراسة من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تتم 
، وهي جمع البيانات ، وتكثيف البيانات ، وعرض البيانات ، واستدلال / التحقق من البيانات. تم إجراء مراحل 

 اختبار المصداقية في هذه الدراسة من خلال تثليث المصادر والأساليب والنظريات.
 IAPبشكل كامل على المجال الأساسي لخبرة  IAP( لم يركز منهج 2تظهر نتائج الدراسة ما يلي: )

من حيث الجوهر ولم يشركوا أصحاب المصلحة  IAPلأن صانعي السياسات لا يفهمون العلوم الأساسية لـ 
 ةبشكل كامل في الإعداد المناهج الدراسية. من بين الجامعات الثلاث هيكليًا بشكل عام وفقًا للهيئة العلمية للمعرف

، الفقه ، القرآن ، والحديث(. إلى حد كبير ، يعد  a P)العقيدة ، الأخلاق ،  IAPلبرنامج دراسة الدكتوراه 
 TPFيوجياكارتا مناسبًا. وفي الوقت نفسه ،  TPF agiSi  S naSuSفي  IAPبرنامج دراسة الدكتوراه 

MS nUn  وTPF AU-ySinUR ( :تصميم المناهج لبر 0غير متوافقين تمامًا ) نامج دراسة الدكتوراه في
TPF  الثلاثة من جانب عنصر  FP  يتوافق مع متطلبات  FP عند عرضها من محتوى أو مادة .
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  FP  فإن ،TPF agiSi  S naSuS  قد استوفى المحاذاة البناءة. في أثناء، لم يفيTPF MS nUn 
رجيي برنامج الدراسة ، ووصف تمامًا بالمواءمة البناءة بدءًا من الملف الشخصي لخ TPF AU-ySinURو 

والمواد الدراسية وتحديد الدورة التدريبية وعمليات التعلم والتقييم. يمكن  LICو  FP  في  9المستوى 
الملاحظة عندما يتضح في الدورة أنه لا يشير بشكل كامل إلى البناء. السبب هو عدم فهم مجموعة المعرفة ببرامج 

حة في المناهج الدراسية بالكامل مثل صانعي السياسات وشركاء التعاون الدراسة وعدم إشراك أصحاب المصل
الثلاثة.  TPFبين  IAP( يختلف تنفيذ منهج برنامج دراسة الدكتوراه في 3ومستخدمي الخرجيين والخرجيين: )
مع متطلبات  TPF AU-ySinURو  TPF agiSi  S naSuSمن حيث التخطيط ، تتوافق 

  FPتثل . في غضون ذلك ، لم يمTPF MS nUn  بالكامل لمطالب  FPوافق . من حيث التنفيذ ، تت
 TPF في IAP. من حيث التقييم ، فإن برنامج دراسة الدكتوراه FP  الجامعات الثلاث مع متطلبات 

agiSi  S naSuS  يتوافق مع متطلبات  FP  التي يصل تقييمها إلى المستوىL6  أو الإنشاء ، في حين
ليس مناسبا بالكامل, لأن  TPF AU-ySinURو  TPF MS nUnفي  IAPلدكتوراه أن برنامج دراسة ا

داخليًا  IAP( يتم قياس نتائج التعلم لبرنامج دراسة الدكتوراه في 4أو للتطبيق:  L3التقييم يصل إلى المستوى 
جميع  IAPثة الذي تم تنفيذه بواسطة برامج دراسة الدكتوراه الثلا LICوخارجيًا. داخليًا ، لم يشمل تحقيق 

الجوانب ، لأن ما يتم تقييمه هو فقط جوانب من المهارات والمعرفة الخاصة. تختلف إنجازات برامج دراسة الدكتوراه 
 . تضم الجامعات الثلاث طلابًا لديهم بالفعل كتابات علمية على المستويين الوطني والدولي. فيIAPالثلاثة في 

( للجامعات الثلاث مختلفة. خرجيو برنامج دراسة AIAالدرجات ) غالبية عمليات الاستحواذ من حيث معدل
لديهم معدل تراكمي في فئة جيدة  TPF MS nUnو  TPF agiSi  S naSuSفي  IAPالدكتوراه 

جيدة. هذا يدل على أن طلاب برنامج  AIAفئة  TPF AU-ySinURجدًا. وفي الوقت نفسه ، لدى 
 يهم بالفعل خرجيون قادرون على المنافسة.دراسة الدكتوراه في الجامعات الثلاث لد

 
 ، المواءمة البناءة EBOالتقييم ، المناهج ، الكلمات الدالة:
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Program Studi Doktor PAI memiliki peran cukup besar bagi 
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia, terutama dalam 
mencetak dosen PAI, baik untuk Perguruan Tinggi Swasta, Perguruan 
Tinggi Negeri, maupun Perguruan Tinggi Umum. Oleh karena itu, 
program studi Doktor PAI harus terus berbenah agar sesuai dengan 
tuntutan perkembangan yang ada. Salah satu hal yang perlu mendapat 
perhatian adalah perbaikan kurikulum.1  

Kurikulum perlu dikembangkan mulai dari profil lulusan, capaian 
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses pembelajaran, dan 
penilaian. Kurikulum merupakan ruh bagi setiap program studi karena 
ia wajib ada dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi dan selalu 
digunakan sebagai acuan serta evaluasi setiap saat sesuai dengan 
tuntutan zaman.2  Oleh karena itu, kurikulum dikembangkan sesuai 
dengan tuntutan perkembangan dan kebutuhan stakeholders.3 Hal ini 
berlaku pada semua program studi, termasuk Program Studi Doktor 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Hal itu bedasarkan asumsi bahwa dalam kenyataanya kurikulum 
Program Studi Doktor PAI belum sepenuhnya mampu memenuhi 
tuntutan dan perkembangan dan kebutuhan yang ada di masyarakat. 
Mengapa hal itu terjadi? Salah satu sebabnya adalah adanya 
pengembangan kurikulum Program Studi Doktor PAI belum 
dilakukan secara optimal. Hal ini terbukti masih ditemukan adanya 

                                                           
1Prodi PAI UIN Malang berdiri 2012 dan pindah ke fakultas pada tahun 2021 

sebagai redesain kurikulum Program Studi Doktor PAI UIN Maliki Malang sudah 
dilakukan sebanyak 2 kali, Prodi PAI UIN Ar-Raniry Banda Aceh berdiri tahun 2010 
di bawah naungan Pascasarjana dengan nama konsentrasi KI dan pindah ke fakultas 
pada tahun 2012 dan berganti nama menjadi Prodi Pendidikan Agama Islam. 
Sementara itu, Prodi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdiri pada tahun 2017 dan 
sudah melakukan proses penyusunan kurikulum 1 kali dan redesain 1 kali. 

2 Bambang Widodo, Suharjito, “Pengembangan Blueprint Dengan Zachman 

Framework Di STP Trisakti,” Jurnal Sistem Informasi (Journal of Information 
System) 13, No. 1 (April 2017), 49. 

3 Ibid…, 49. 
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sejumlah persoalan terkait dengan core keilmuan PAI, desain, 
implementasi, dan capaian learning outcome di Program Studi Doktor 
PAI. 

Di antara persoalan-persoalan tersebut adalah sebagai berikut. 
Pertama, proses penyusunan core keilmuan PAI belum sepenuhnya 
sesuai dengan body of knowledge keilmuan Program Studi Doktor PAI 
(aqidah, akhlak, SKI, fiqh, Al-Quran, dan  Hadist). Kedua, desain 
kurikulum Program Studi Doktor PAI belum Constructive alignment 
(kesesuaian konstruk) antarkomponen kurikulum. Ketiga, dari sisi 
implementasinya meskipun telah menggunakan kurikulum KKNI.  
Namun,  dalam aktualisasinya di lapangan ternyata belum sepenuhnya 
sesuai dengan tuntutan dan prinsip-prinsip kurikulum berbasis KKNI. 
Keempat, capaian learning outcome belum sepenuhnya sesuai dengan 
tuntutan KKNI. 

Dari obeservasi awal peneliti penyusunan kurikulum yang 
mengacu pada KKNI seharusnya telah dilakukan pada tahun 2013-
2016. Namun, realitasnya, Program Studi Doktor UIN Maliki Malang 
belum mengimplementasikan kurikulum KKNI.4 Seperti diungkapkan 
oleh DPAI I bahwa program berbasis KKNI dinilai sangat urgen 
(urgent) dan penting (important) karena KKNI harus diketahui semua 
pihak yang berkecimpung di dunia pendidikan dan harus diatur, 
disesuaikan dengan program masing-masing. Oleh karena itu, saat ini 
sebagian besar program penelitian doktor di perguruan tinggi seperti 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sedang sibuk menyusun 
kurikulum berbasis KKNI karena perlu segera dilaksanakan pada 
tahun 2021. 5  Selain itu, kelemahan kurikulum di PTKI-PTKIN 
Indonesia, khususnya di UIN adalah munculnya mata kuliah yang lain 
secara tiba-tiba. Pencantuman tersebut merupakan salah satu hal yang 
tidak disadari oleh banyak pihak. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
sikap dan tata nilai dari leaning outcome ke dalam bahan kajian 

                                                           
4Hasil Observasi (Ketua Prodi S3 Pendidikan Agama Islam UIN Maliki Malang) 

di Gedung Megawati (FITK) UIN Maliki Malang pada Tanggal 06-04-2021 pukul 
11.00 WIB 

5Wawancara dengan DPAI I (Ketua Prodi S3 Pendidikan Agama Islam UIN 
Maliki Malang) di Gedung Megawati (FITK) UIN Maliki Malang pada Tanggal 06-
04-2021 pukul 11.00 WIB. 
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sehingga bisa dibedakan antara Perguruan Tinggi yang berada di 
bawah naungan Kemenristekdikti dengan Perguruan Tinggi yang 
berada di bawah naungan Kementerian Agama.6 

Persoalan-persoalan mengenai rancangan serta penerapan 
kurikulum Program Studi Doktor PAI masih sering ditemukan. 
Persoalan-persoalan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 
Pertama, belum melibatkan semua pihak dalam menyusun Program 
Studi Doktor PAI.7  Kedua, tuntutan kebutuhan yang ada tampaknya 
belum terakomodasi sepenuhnya yang terkait dengan learning 
outcome (capaian pembelajaran) dan mata kuliah pada desain 
kurikulum Program Studi Doktor PAI sehingga dapat dibaca 
kelemahan utamanya terdapat pada kompetensi kurikulum Program 
Studi Doktor PAI  yang tidak fokus. Ketiga dari sisi penerapannya, 
aktualisasi implementasi KKNI di lapangan belum relevan dengan 
tuntutan prinsip- prinsip kurikulum KKNI dan merdeka belajar. 
Keempat, tuntutan ketentuan KKNI belum sepenuhnya tercapai dari 
segi capaian learning outcome.8 

Jika diperhatikan dengan saksama, mata kuliah yang ada pada 
kurikulum Program Studi Doktor PAI masih terlalu banyak. UIN 
Maliki Malang memiliki 17 mata kuliah, Sementara itu, kurikulum 
Program Studi Doktor PAI UIN Sunan Kalijaga memiliki 13 mata 
kuliah, sedangkan UIN Ar-Raniry Banda Aceh memiliki 14 mata 
kuliah. Sementara itu, dari segi jumlah sks (satuan kredit semester) 
yang ada pada kurikulum Program Studi Doktor PAI juga terlampau 
banyak. UIN Maliki Malang memiliki 52 sks dengan komposisi mata 
kuliah wajib sebanyak 52 sks dan 0 sks untuk mata kuliah pilihan. 9 
Kurikulum Program Studi Doktor PAI UIN Sunan Kalijaga memiliki 
total bobot sks-nya 51, dengan komposisi mata kuliah wajib sebanyak 
                                                           

6Sutrisno dalam Transkrip FGD disertasi tanggal 15 Februari 2018 di Hotel 
Saphir Yogyakarta. 

7Wawancara dengan DPAI II (Sekretaris Prodi UIN Malang), melalui zoom 
meeting pada tanggal 1 Januari 2021. 

8Observasi Kurikulum Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam di UIN 
Maliki Malang, UIN Maliki Malang dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

9 Hasil telaah terhadap dokumen kurikulum Program Studi Doktor Pendidikan 
Agama Islam UIN Maliki Malang serta data dilihat dari struktur Kurikulum Program 
studi Doktor UIN Maliki Malang. 
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39 sks dan 12 sks mata kuliah pilihan. 10  Adapun UIN Ar-Raniry 
Aceh memiliki total bobot 42 sks, dengan komposisi mata kuliah wajib 
sebanyak 24 sks dan 14 sks mata kuliah pilihan.11 Apabila merunjuk 
pada SNPT, jumlah sks minimal Program Studi Doktor sebanyak 42 
sks.12 

Jumlah sks belum tentu bisa memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan kompetensi bagi Mahasiswa Program Studi Doktor PAI. 
Meskipun jumlah sks Program Studi Doktor PAI cukup banyak 
sebagaimana disebutkan di atas, realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa daya saing keilmuan Program Studi Doktor PAI sekarang 
masih lemah dibandingkan dengan lulusan Program Studi Doktor 
yang lain. Kelemahannya terletak dalam mengkonsepkan dan 
mengimplementasikan kurikulum karena minimnya kompetensi riset, 
kompetensi keilmuan, dan kompetensi diri.13 

Jika merunjuk kepada KKNI dan MBKM pada Program Studi 
Doktor PAI pada core keilmuan PAI difokuskan kepada bidang 
keilmuan PAI sehingga riset mahasiswa Program Studi Doktor PAI 
fokus sesuai bidang keilmuannya. Sementara itu, dari segi desain 
Kurikulum Program Studi Doktor PAI dirancang harus sesuai dengan 
tuntutan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dengan 
memperhatikan Constructive alignment (kesesuaian konstruk) 
antarkomponen kurikulum serta fokus pada keilmuan program itu 
sendiri dengan dinaikkan jenjang kesulitan seperti penemuan.14  Hal 

                                                           
10 Hasil telaah terhadap dokumen kurikulum Program Studi Doktor Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta data dilihat dari struktur 
Kurikulum Program studi Doktor UIN Sunan kalijaga. 

11 Hasil telaah terhadap dokumen kurikulum Program Studi Doktor Pendidikan 
Agama Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh serta data dilihat dari struktur Kurikulum 
Program studi Doktor UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

12Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Buku Panduan Pengembangan 
Kurikulum PTKI mengacu KKNI dan SN-Dikti Kurikulum, (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Kementerian Agama Republik Indonesia, hlm. 26). 

13 Hasil Observasi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang dan 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh). 

14S. Brooman S. Darwent and A. Pimor, “The Student Voice in Higher Education 

Curriculum Design: Is There Value in Listening?,” Innovations in Education and 
Teaching International, 2014, https://doi.org/10.1080/14703297.2014.910128. 1. 
Evelyn Bergsmann Marie-Therese Schultes, “Evaluation of Competence-Based 
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ini dikarenakan masih ada beberapa program studi doktor belum 
memiliki kesesuaian konstruk, dengan  learning outcome masih pada 
level lower thinking skills. Selain itu, mata kuliah Program Studi 
Doktor masih banyak tergolong basic dan tidak hanya itu strategi 
Program Studi Doktor pada tingkat direct study serta assessment 
hanya Recall Knowledge.15 

Dari segi implementasi, Program Studi Doktor PAI harus 
berorientasi student centered learning (SCL) dan riset serta 
penilaiannya berbasis outcome based learning (OBE).16 Di sisi lain, 
Sutrisno mengungkapkan bahwa idealnya kurikulum KKNI (kerangka 
kualifikasi nasional Indonesia) di Program penelitian doktor PAI telah 
memberikan kontribusi bagi perkembangan pendidikan Islam di 
Indonesia, khususnya dengan menghasilkan tenaga pengajar PAI, baik 
untuk perguruan tinggi swasta, perguruan tinggi negeri, maupun untuk 
perguruan tinggi negeri. Untuk memenuhi kebutuhan dan 
perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia, program doktor PAI 
terus ditingkatkan dan disempurnakan dari waktu ke waktu.  

Pelaksanaan KKNI di bidang pendidikan tinggi harus dialami 
agar memiliki jiwa dan raga yang sehat, bukan hanya sekedar 
menempati kolom-kolom kosong yang tanpa bermakna.17 Sementara 
pencapaian learning outcome dalam kurikulum Program Studi Doktor 

                                                           
Teaching in Higher Education: From Theory to Practice,” Journal Homepage: 
www.Elsevier. Com/Locate/Evalprogplan, October 2015. 1. Serta Hasil telaah 
terhadap dokumen kurikulum Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam (UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh). 

15  Hasil Obeservasi (Ketua Prodi S3 Pendidikan Agama Islam UIN Maliki 
Malang) di Gedung Megawati (FITK) UIN Maliki Malang pada Tanggal 06-04-2021 
pukul 11.00 WIB dan Hasil Obeservasi (Ketua Prodi S3 Pendidikan Agama Islam 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh) Pascasarjana Tanggal 07-04-2021 pukul 08.00 WIB 

16 Aida Hayani, “Developing Curriculum of the Departement of the Departement 

of Islamic Religious Education IAIN Lhokseumawe Aceh,” Sunan Kalijaga 
International Journal on Islamic Educational Research 2, No. 1 (2018). 

17 Sutrisno dan Suyadi, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi Mengacu Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 13. Allan C. 
Ornstein Francis P. Hunkins, Curriculum: Foundations, Principles and Issues, 
Seventh Edition (Pearson Education Limited, 2018). 184. Maja Elmgren, Eba 
Forsberg, Asa Lindberg-Sand, Anders Sonesson, The Formation of Doctoral 
Education, (Media-Tryck: Lund University, 2016), hlm.15. atau dapat diakses 
melalui http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/ 
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dapat dilihat dengan jumlah presentanse mahasiswa Program Studi 
Doktor PAI mampu menghasilkan outcome serta mampu bersaing, 
baik di level nasional maupun internasional.18 

Kurikulum Program Studi Doktor PAI yang berkaitan dengan 
merdeka belajar masih belum dikembangkan secara spesifik, seperti 
yang telah dilakukan di Inggris dan beberapa negara lain yang telah 
fokus mengembangkan pembelajaran berbasis transferable skill. 19 
Maka dari itu, kurikulum Program Studi Doktor PAI harus dapat 
memadukan secara seimbang dengan kurikulum KKNI. Namun, 
realitanya, pengembangan kurikulum yang dilakukan masih 
berorientasi pada bagaimana menghasilkan dosen PAI yang kompeten 
sedangkan muatan kurikulum yang berorientasi pada kompetensi riset, 
kompetensi keilmuan, dan kompetensi diri masih sangat minim 
dilakukan.20 

Program Doktor PAI tidak hanya sekadar menghasilkan lulusan 
Doktor PAI yang siap menjadi tenaga pendidik yang monoton. 
Apabila merujuk kepada level 9, program Doktor PAI fokus kepada 
riset yang bersifat menemukan. Tujuannya adalah supaya dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan Islam di 
Indonesia dalam mencetak Dosen PAI, baik untuk Perguruan Tinggi 
Swasta maupun Negeri yang relevan dengan tuntutan dan 
perkembangan zamannya.  

Hal ini penting diupayakan untuk mendapatkan hasil yang 
berkualitas agar instruktur PAI dapat melaksanakan tugas mengajar 
dan mengajarnya secara optimal. Dalam perkembangannya, hingga 
saat ini, secara umum, orientasi dan tujuan utama program penelitian 
doktor PAI adalah sama, yaitu dosen, konsultan, dan peneliti. 

                                                           
18 Ibid. 
19 Christof Nagele and Barbara E.Stalder, “Competence and The Need for 

Transferable Skill?”, dalam Journal of Education for Teaching: International 
Research and Pedagogy, Vol. 37, No. 1, Februari 2011, 51-61.  

20Burton, Diana dan Goodman, Ruth, “The Doktoral in Teaching and Learning: 
a Revolution in Teacher Education or a Bright Light Quickly Extinguished?”dalam 
Journal of Education for Teaching: International Research and Pedagogy, Vol. 37, 
No. 1, Februari 2011, 51-61. 
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Penelitian PAI yang berkualitas, berwawasan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni.21 

Pengembangan kurikulum Program Studi Doktor PAI belum 
sepenuhnya mampu memenuhi tuntutan perkembangan dan kebutuhan 
dari stakeholders. 22  Salah satu faktornya adalah pengembangan 
kurikulum Program Studi Doktor PAI belum sepenuhnya dilakukan 
secara maksimal. Hal itu dapat dilihat ketika melakukan redesain 
kurikulum yang belum melibatkan seluruh pihak, baik dalam 
keterlibatan lulusan atau alumni, pengguna lulusan, praktisi, maupun 
pakar.23 

Hal serupa juga terjadi di UIN Maliki Malang dengan  proses 
penyusunan kurikulum Program Studi Doktor yang tidak melibatkan 
seluruh elemen sehingga prodi hanya menjalankan yang sudah dibuat 
oleh tim penyusun kurikulum.24 Berbeda halnya dengan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, proses penyusunan kurikulum dan redesain 
kurikulum melibatkan seluruh elemen. Hal ini dimulai dari Pimpinan 
Fakultas, Ketua Prodi, Sekretaris Prodi, para Dosen Program Studi 
Doktor PAI, pengguna lulusan, dan pakar pendidikan.25 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memilih UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh sebagai objek penelitian untuk menganalisis kurikulum Program 
Studi Doktor. Dipilihnya tiga UIN tersebut karena memiliki kesamaan, 
yaitu sama-sama di bawah naungan fakultas sehingga memudahkan 
dalam proses penelitian. Disisi lain, kalangan akademisi pada 

                                                           
21Sutrisno dan Suyadi, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi, 20. 
22 Wawancara dengan beberapa mahasiswa Program Studi Doktor Pendidikan 

Agama Islam (UIN Sunan Kalijaga, UIN Maliki Malang dan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh). 

23 Wawancara dengan KLPM I Kepala Pusat Audit dan Pengendalian Mutu, 
melalui zoom meeting pada tanggal 15 Mei 2021.  Hal ini terjadi di UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh.  

24 Wawancara dengan DPAI I (Ketua Prodi S3 Pendidikan Agama Islam UIN 
Maliki Malang) di Gedung Megawati (FITK) UIN Maliki Malang pada tanggal 06-
04-2021 pukul 11.00 WIB 

25Observasi Redesain Kurikulum Program Studi Doktor PAI UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2021 dan Hasil wawancara dengan DPAI I (Seketaris Prodi S3 
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) di Gedung FITK UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tanggal 06-04-2021, pukul 13.00 WIB. 
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lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam sudah seharusnya 
memberikan perhatian khusus terkait kurikulum Program Studi 
Doktor PAI. 

Hal yang menarik diteliti dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh adalah terkait 
“Kurikulum Program Studi Doktor PAI FITK UIN Sunan Kalijaga, 

UIN Maliki, dan UIN Ar-Raniry”. 
 
B. Rumusan Masalah 

Berpijak dari uraian latar belakang, penelitian ini mengkaji empat  
rumusan masalah:  

1. Mengapa kurikulum PAI belum sepenuhnya fokus pada core 
bidang keahlian PAI? 

2. Bagaimana desain kurikulum Program Studi Doktor PAI (Studi 
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh) mengacu KKNI dan Merdeka 
Belajar? 

3. Bagaimana implementasi kurikulum Program Studi Doktor 
PAI (Studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki 
Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh) mengacu KKNI dan 
Merdeka Belajar? 

4. Sejauh mana capaian learning outcome pada kurikulum 
Program Studi Doktor PAI (Studi di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh)? 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah adalah sebagai berikut. Pertama, 

untuk menganalisis serta menemukan mengapa kurikulum PAI tidak 
fokus pada core bidang keahlian PAI. Kedua, untuk menganalisis 
desain pengembangan kurikulum Program Studi Doktor  PAI  (Studi 
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh). Ketiga, untuk menelaah bagaimana 
implementasi kurikulum Program Studi Doktor PAI (Studi di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry 
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Banda Aceh). Keempat, untuk menelaah sejauh mana capaian learning 
outcome pada kurikulum Program Studi Doktor PAI (Studi di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh). 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini dapat  dibagi 
menjadi dua, yaitu secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, 
penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian kurikulum di 
Perguruan Tinggi Islam, khususnya Program Studi Doktor PAI. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat  dijadikan sebagai landasan untuk 
menjelaskan hal-hal terkait pengembangan kurikulum sehingga dapat  
memperkaya wawasan dan wacana dalam dunia pendidikan Islam. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat  memberi 
kontribusi dalam pengembangan kurikulum di UIN. Di samping itu, 
penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi bagi kalangan akademisi 
dan  pemerhati Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan 
wawasan keilmuan.   

Penelitian yang penulis lakukan dapat memberikan masukan 
kepada praktisi pendidikan untuk dijadikan sebagai pijakan dan acuan 
dalam memperbaiki dan mengembangkan kurikulum Program Studi 
Doktor PAI telaah desain dan implementasi di UIN Sunan Kalijaga, 
UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Bahkan, 
penelitian ini dapat memberikan informasi, saran, dan masukan yang 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Di samping itu,  
juga sebagai bahan perbandingan dengan penelitian lainnya di 
kalangan akademisi. 

 
D. Kajian Pustaka 

Penulis mengadakan pelacakan dengan peneliti sebelumnya demi 
menghindari pengulangan penelitian yang akan diteliti. Sejauh ini 
terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pembahasan 
disertasi ini di antaranya adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aida Hayani yang berjudul 
Developing Curriculum of the Department of Islamic Religious 
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Education IAIN Lhokseumawe Aceh”.26 This research finds are: the 
emphasis on curriculum development (a) clarity profile of graduates 
with a description of its operation. (b) The learning outcomes as an 
indicator graduate profile that refers to Indonesian Qualifications 
Framework (IQF) and National Standards for Higher Education 
(NSHE). (c) Field studies as a strategic issue which combined with the 
development of the course learning outcomes. Dalam penelitian 
tersebut penulis sama-sama melakukan penelitian tentang 
pengembangan kurikulum prodi PAI yang ada di perguruan tinggi. 
Perbedaan dalam penelitian ini adalah penulis akan melihat secara 
lebih mendalam mengapa Program Studi Doktor belum sepenuhnya 
fokus pada core keilmuan PAI (body knowledge) serta penulis juga 
melihat kesesuaian constructive alignment antarkomponen kurikulum. 

Sukiman dalam Jurnal PAI Volume Edisi 2 tahun 2009 
melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Kreatif Fakultas 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Periode 1980--2005”. Studi ini berfokus pada 
perbandingan perubahan kurikulum di UIN Sunan Kalijaga selama 25 
tahun terakhir. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa UIN Sunan 
Kalijaga melakukan 5 kali perubahan kurikulum sekolah dari tahun 
1980 menjadi tahun 2005. Kurikulum UIN Sunan Kalijaga tahun 1983 
mengalami peningkatan beban sks menjadi 175 sks, sedangkan seiring 
dengan berjalannya waktu kurikulum UIN Sunan Kalijaga dikurangi 
menjadi sekitar 144-148 sks. Komposisi mata kuliah dalam kurikulum 
UIN Sunan Kalijaga mengalami perkembangan, dimulai dengan isi 
komponen kurikulum yang menyeimbangkan antara pendidikan dan 
keterampilan profesional dalam kurikulum 1983 dan kurikulum 1983. 
Diperkenalkan pada tahun 1988, kemudian kurikulum 1995 lebih 
menitikberatkan pada penguasaan keterampilan karier, sedangkan 
kurikulum 1997, 2000 dan 2005 lebih menekankan pada penguasaan 
keterampilan pedagogi. Berdasarkan interpretasi tersebut, penelitian 

                                                           
26Aida Hayani, “Developing Curriculum of the Departement of the Departement 

of Islamic Religious Education IAIN Lhokseumawe Aceh,” Sunan Kalijaga 
International Journal on Islamic Educational Research 2, no. 1 (2018). 
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ini memiliki kesamaan dalam hal deskripsi transisi kurikulum dan 
karakteristik kurikulum. Yang membedakan adalah bahwa pokok 
bahasan yang dibahas dalam penelitian ini adalah kurikulum program 
studi PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, 
dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh serta melihat secara mendalam 
bagaimana constructive alignment antarkomponen kurikulum serta 
melihat sejauh mana capaian learning outcome di ketiga perguruaan 
tinggi.27 

Selanjutnya, jurnal yang ditulis oleh Lian G. Otaya dengan judul 
“Pengembangan Kurikulum Jurusan Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam Berbasis KKNI dalam Keterserapan Lulusan pada 
Dunia Kerja” pada Jurnal Tadbir tahun 2014, penelitian ini membahas 
arah pengembangan kurikulum berbasis KKNI pada Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam IAIN Sultan Amai Gorontalo dan  
kesetaraan lulusan dalam dunia kerja. Untuk menjawab kebutuhan 
pasar, maka visi prodi ini adalah menjadi program studi yang handal, 
inovatif, bermartabat dalam menyiapkan tenaga manajerial 
kependidikan yang profesional dan berkarakter Islam di Sulawesi pada 
tahun 2020.28 

Kemudian, penelitian yang dilakukan Muhammad Ardy Zaini 
dengan judul pengembangan Kurikulum Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab (Studi Kasus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang) memberikan gambaran tentang 
pengembangan kurikulum pada Program Studi Bahasa Arab di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Zaini membandingkan dengan menganalisis 
SKL (standar kompetensi lulusan) dan distribusi mata kuliah pada 
kedua prodi tersebut sehingga diketahui kelebihan dan kekurangan 

                                                           
27DPAI III “Perkembangan Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 1980-2005,” Jurnal PAI 
4, no. 2 (n.d.). 

28  Lian G.Otaya, “Pengembangan Kurikulum Program Studi Menajemen 
Pendidikan Islam Berbasis dalam Keterserapan Lulusan pada Dunia Kerja”, Jurnal 

Tadbir, Volume 2, Nomor 1, Febuari 2014 
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pada masing-masing prodi.29  Sementara itu, penelitian ini berbeda 
dengan kedua penelitian di atas. Peneliti akan memfokuskan penelitian 
pada core keilmuan PAI serta melihat secara lebih mendalam terkait 
constructive alignment antarkomponen dalam kurikulum. 

Jurnal Penelitian oleh Nur Hasanah dari Program Studi PAI FITK 
Ambon berjudul “Kesiapan Perguruan Tinggi Dalam Menerapkan 

Kurikulum Berbasis KKNI (Studi Kasus di Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Ambon)”. Penelitian ini menunjukkan fitk IAIN 

Ambon dalam rangka mengimplementasikan kurikulum berbasis 
KKNI yang direncanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2015/2016, faktor sumber daya manusia siap melaksanakan kurikulum 
berbasis KKNI, sarana dan prasarana harus lebih siap untuk 
keberhasilan pelaksanaan kurikulum berbasis KKNI dari tahap 
persiapan hingga tahap evaluasi,  terutama dalam desain proses 
pembelajaran kurikulum.30 

Luis Miguel Dos Santos dan Ho Fai Lo dalam artikel jurnal 
berjudul “The Development of Doctoral Degree Curriculum in 
England: Perspectives from Professional Doctoral Degree Graduates” 

menjelaskan tentang perkembangan kurikulum Program Studi Doktor 
di Inggris. Mereka meminta supaya Universitas-universitas di Inggris 
memperhatikan hasil belajar (learning outcomes) para mahasiswa 
doktor dalam upaya untuk meningkatkan skill dalam bidang yang 
digeluti secara profesional.31 Apa yang mereka lakukan merupakan 
bagian dari field research seperti  dilakukan peneliti, tetapi tempat 
penelitiannya berbeda. Selain itu, objek kajiannya juga berbeda karena 
penulis fokus pada pengembangan kurikulum PAI di tiga UIN. 

                                                           
29 Muhammad Ardy Zaini, Thesis: Pengembangan Kurikulum Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab (Studi Kasus di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2012) . 

30  Nurhasanah, “Kesiapan Perguruan Tinggi Dalam Menerapkan Kurikulum 

Berbasis KKNi (Study Kasus Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Ambon,” 

Jurnal Fikhratuna Vol.6, no. No.2 (July 2014). 
 
31Luis Miguel Dos Santos dan Ho Fai Lo, “The Development of Doctoral Degree 

Curriculum in England: Perspectives from Professional Doctoral Degree 
Graduates”, dalam International Journal Education Policy & Leadership, Vol. 36 (6), 

2018, 1--19. 
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Madonna Therese Stinson dalam Disertasinya berjudul “The 
Shifting Sands of Curriculum Development: A Case Study of the 
Development of the Years 1 to 10 The Arts Curriculum for Queensland 
Schools” menjelaskan tentang pengaruh perubahan kurikulum pada 

beberapa sekolah di Queensland. Madonna berusaha melakukan kritik 
terhadap desain kurikulum, konstruksi hasil pembelajaran, dan silabus. 
32 Apa yang dilakukan oleh Madonna merupakan bagian dari field 
research dengan menempatkan Queensland Schools sebagai lokasi 
objek penelitian. Hal ini tentu memiliki kaitan dengan kajian yang 
penulis lakukan, yaitu terkait kurikulum. 

Meskipun hasil-hasil penelitian di atas mengkaji tentang 
kurikulum, tetapi tidak ada yang melakukan studi perbandingan 
kurikulum Program Studi Doktor PAI di tiga UIN secara bersamaan. 
Berdasarkan kajian atau telaah pustaka di atas, penulis memfokuskan 
kajian pada pengembangan kurikulum Program Studi Doktor PAI 
yang mengacu terhadap  kerangka kualifikasi nasional Indonesia 
(KKNI), mekanisme perumusan, dan  kesesuaiannya dengan panduan 
penyusunan KPT yang disusun oleh tim Belmawa Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, serta kesesuaian antarkomponen kurikulum. Hal 
inilah yang membedakan antara penelitian-penelitian sebelumnya 
dengan penelitian yang penulis lakukan dalam disertasi ini.  

 
E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian tata cara tertentu yang  
ditetapkan dan diatur berdasarkan kaidah ilmiah atau ketentuan ilmiah 
dalam melaksanakan suatu penelitian dalam ranah  keilmuan tertentu 
yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun 
hal-hal yang perlu dibahas terkait metode penelitian adalah: 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 
serangkaian penelitian dengan suatu pendekatan yang berorientasi 

                                                           
32 Madonna Therese Stinson, “The Shifting Sands of Curriculum Development: A 

case study of the development of the Years 1 to 10 The Arts Curriculum for 
Queensland Schools”, Disertasi (Griffith University 2007). 
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terhadap fenomena atau gejala yang bersifat alami. Mengingat hal 
tersebut, sifat pendekatan ini adalah  radikal (mendasar) dan 
naturalistis (bersifat kealamian). 33  Instrumen dalam penelitian ini 
adalah penulis sendiri (human tool) sehingga penulis dalam hal ini 
diposisikan sebagai alat pengumpul informasi yang utama. Namun, 
sebenarnya, kehadiran penulis tidak akan mempengaruhi perilaku 
subjek yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dapat disebut juga 
sebagai penelitian investigasi naturalis.34 

Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwasannya penelitian 
kualitatif adalah tahapan penelitian yang berupa kata-kata, catatan-
catatan yang berhubungan dengan makna, nilai, serta pengertian atau 
dengan kata lain menghasilkan data deskriptif. 35  Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Cresswell 
mengatakan studi kasus adalah model yang menekankan eksplorasi 
rinci dari "sistem selesai" dalam sebuah kasus. Hal ini disertai dengan 
penggalian informasi mendalam yang melibatkan berbagai sumber 
informasi. Harap dicatat bahwa apa yang dimaksud dengan sistem 
terbatas adalah adanya batasan waktu dan tempat dan pembatasan 
pada kasus yang diangkat (dapat berupa acara, program, kegiatan, atau 
subjek penelitian). Fitur lain dari model studi kasus adalah keunikan 
dan kekhasan sebagai daya tarik dalam sebuah penelitian. 36 

Seperti telah dijelaskan bahwa Program Studi Doktor PAI 
memiliki keunikan tersendiri sehingga perlu diteliti tentang 
kurikulumnya. Oleh karena itu, penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif serta model studi kasus untuk 
mengungkap data dengan membatasi penelitian pada pengembangan 
kurikulum 

 
 

                                                           
33Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook (Third Edit). SAGE Publications, Inc, 2014, 39. 
34  Muhammad Ali, Metodologi Dan Aplikasi Riset Pendidikan (Bandung: 

Pustaka Cendekia Utama, 2010),138 dan dapat dilihat . M. Djunaidi Ghony Fauzan 
Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 96. 

35 Ghony dan Almansyur, Metode Penelitian Kualitatif, 96. 
36 Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 76 
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2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah para informan yang terdiri dari 

aktor-aktor kunci yang terlibat pada proses pembuatan dan 
pelaksanaan kurikulum Program Studi Doktor PAI di UIN Sunan 
Kalijaga, UIN Maliki, dan UIN Ar-Raniry. Para informan yang terlibat 
dalam penelitin ini meliputi unsur Ketua Program Studi Doktor PAI, 
tim Pengembang dan Penyusun Kurikulum Program Studi Doktor PAI, 
Dosen Program Studi Doktor, dan mahasiswa Program Studi Doktor 
PAI. 

Pengambilan sumber data dalam penelitian ini mengunakan 
teknik purposive sampling dan snowball sampling 37 . Artinya, 
informan dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu dan 
sekaligus terus mencari narasumber baru berdasar informasi yang 
diperoleh dan informasi sebelumnya.38  Sementara itu, sumber data 
lain sebagai sumber data tambahan, adalah hasil penelitian dari para 
peneliti lain yang pernah melakukan kajian terhadap kurikulum 
Program Studi Doktor PAI. 

3. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga teknik atau 

metode pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penjelasan ketiga metode tersebut sebagai beikut: 

a. Wawancara 
Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik yang 

bertujuan dalam menggali serta mendapatkan informasi untuk 
tujuan tertentu. Wawancara ini  dilakukan melalui percakapan 
antara dua orang atau lebih. 39  Dalam penelitian ini, teknik 
wawancara yang digunakan ialah semi terstruktur. Metode 
wawancara semi-terorganisir ini adalah untuk menemukan lebih 
banyak isu terbuka dengan informan diminta sudut pandang dan 

                                                           
37 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan, (Pendektan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D), cet. Ke -XII (Bandung Alfabeta, 2011), 52, Andi Prastowo, Metode 
Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan penelitian, Cet. II, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), 197. 

38 Ibid. 
39 Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 118. 
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pemikirannya. Dalam memimpin pertemuan yang tidak terstruktur, 
penanya membawa pertanyaan hanya dalam diagram tentang hal-
hal yang akan ditanyakan kepada sumbernya.40  

Tabel 1.1 Indikator pedoman wawancara Program Studi 
Doktor Pendidikan Agama Islam 

 
No. Variable Teori Indikator Wawancara 
1. Kurikulum 

PAI 
 Muhaimin - Tujuan 

- Materi 
- Strategi 
- Evaluasi 

Terlampir  

     

 Core 
Keilmuawan 
PAI 

Kosorium 
PAI 

- Al-Quran Hadist 
- Aqidah  
- SKI 
- Fiqih 
- Akhlak 
 

Terlampir  

     

2. Desain 
Kurikulum 

Out Come 
Based 
Education 
 

-Visi, misi, tujuan 
-Profil lulusan 
- Deskripsi level 9 
(Doktor) 
- Learning Outcome 
- Bahan Kajian, 
Penetapan mata kuliah 
dan Penentuan SKS   
-Proses Pembelajaran 
- Proses Penilaian  

Terlampir  

 
Outcome 
Based 
Curriculum 

     

3. Implementasi OBE 
Teaching 
Process 

-Perencanaan 
- Pelaksanaan 
- Evaluasi 

Terlampir  

Outcome 
Based 
Evaluation 

     
4. CLO Learning 

Outcome 
- Ketercapaian Terlampir 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 223. 
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Based 
Curriculum 

Learning 
Outcome 

- Analisis 
Swot 

Outcome 
Assessment 
Evaluation 

     

 
Dengan begitu penulis dan narasumber dapat menumbuhkan 

pikiran dan data tanpa hambatan yang disesuaikan dengan keadaan 
dan kondisi selama pertemuan wawancara. Penulis melakukan 
wawancara terhadap beberapa pihak interviewee, yaitu satu orang 
Tim Penggagas dan Perintis pendirian Program Studi Doktor PAI, 
2 orang Ketua Prodi Program Studi Doktor PAI (yang pernah dan 
sedang memimpin Prodi S3 PAI), 2 orang Tim Pengembang dan 
Penyusun Kurikulum Program Studi Doktor PAI, 2 orang dosen 
Program Studi Doktor PAI, 2 orang mahasiswa Program Studi 
Doktor PAI.  

Pengambilan sampel di atas menggunakan teknik sampling 
bertujuan (Purposive sampling), yaitu pengambilan sampel dengan 
mendasarkan  pada usaha pencapaian tujuan penelitian. Informan 
yang dipilih dianggap mengetahui informasi dan masalah 
penelitian ini secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data yang akurat.41 

Penulis melakukan wawancara di UIN Sunan Kalijaga dan 
UIN Maliki secara langsung, sedangkan di UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh, penulis melakukan wawancara dengan via zoom meeting dan 
google meet. 

b. Observasi 
Cartwright mendefinisikan observasi sebagai suatu langkah 

untuk melihat, mengamati, menelaah, dan  mencermati keadaan 
lapangan secara sistematis untuk tujuan tertentu. Observasi 
diartikan sebagai kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan. 42  Dalam hal ini, penulis 

                                                           
41 Ibid…, 223 
42 Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 131. 
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melakukan observasi non-partisipatif (nonparticipatory 
observation). Artinya, penulis tidak ikut serta dalam kegiatan yang 
ada di Program Studi Doktor PAI, tetapi hanya mengamati 
kegiatan.43 

Kegiatan Observasi yang dilakukan pada penelitian ini tidak 
terstruktur disebabkan fokus penelitian masih belum jelas  saat 
peneliti datang ke lapangan. Dalam melakukan pengamatan, 
penulis tidak menggunakan instrumen yang tidak baku. Meskipun 
demikian, penulis tetap berpedoman pada aturan-aturan 
pengamatan.44 Dari hasil observasi peneliti di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Keadaan fisik, meliputi situasi lingkungan Program Studi 
Doktor PAI, sarana dan prasarana yang menunjang 
terlaksananya kurikulum di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

2) Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan pelaksanaan dan 
kegiatan implimentasi kurikulum di Program Studi Doktor 
PAI. 

c. Dokumentasi 
Sugiono menjelaskan bahwa dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu, baik dalam berbentuk tulisan, gambar, 
film, video, aplikasi, ataupun karya-karya monumental dari 
seseorang.45 Dalam penelitian ini, penulis mencoba menganalisis 
data dan makna dari dokumen-dokumen yang relevan dengan 
kurikulum Program Studi Doktor PAI. Adapun hal-hal yang perlu 
didokumentasikan adalah: 
1) Profil Lembaga, berisi tentang sejarah berdirinya Program Studi 

Doktor PAI, visi, misi, tujuan struktur organisasi, data Dosen 
Program Studi Doktor PAI, sarana, dan prasarana. 

2) Kurikulum Program Studi Doktor PAI, yang terdapat dalam 

                                                           
43 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), 220. 
44 Ghony dan Almansyur, Metode Penelitian Kualitatif, 174. 
45 Ibid…, 240. 
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Dokumen Program Studi Doktor PAI, Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS), dan mata kuliah yang ada di Program Studi 
Doktor PAI. 

3) Buku-buku yang memuat informasi lengkap terkait kurikulum 
Program Studi Doktor PAI, yakni Borang, Pedoman 
Penyelenggaraan Pendidikan Program PAI, dan Buku 
Kurikulum Program Studi Doktor PAI di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh. 

4) Foto-foto kegiatan, meliputi foto kegiatan Program Studi 
Doktor PAI, serta kurikulum yang tidak tampak  atau 
tersembunyi (hidden curriculum). 

4. Analisis Data 
Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa analisis data kualitatif 

adalah pekerjaan yang dilakukan dengan membedah informasi, 
menyusun informasi menjadi unit-unit yang masuk akal, 
mengintegrasikan, mencari dan melacak desain, menemukan 
secara signifikan untuk direalisasikan. Kemudian, pada saat itu, 
menyimpulkan semua diperkenalkan. 46   Dalam ulasan ini, 
pemeriksaan informasi subjektif bersifat induktif. Ini berarti bahwa 
penyelidikan selesai berdasarkan informasi yang didapat. 
Kemudian, pada saat itu, desain hubungan tertentu dibuat. Strategi 
pemeriksaan informasi yang digunakan pencipta adalah model 
Miles Huberman dan Saldana dengan tahapan sebagai berikut: 47 

                                                           
46  Bogdan, Robert C. dan Biklen Kopp Sari, 1982, Qualitative Research for 

Education: An Introduction to Theory and Methods. Allyn and Bacon, Inc.: Boston 
London. 

47Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. Qualitative Data Analysis: A 
Methods Sourcebook (Third Edit). SAGE Publications, Inc, 2014, 41. 
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Gambar 1.1 Model analisis data Miles Huberman dan Saldana 

 

Dalam proses analisis data, langkah awal yang penting untuk 
dilakukan adalah merekam dan menulis data. Langkah berikutnya 
data disimpan dan diarsipkan secara lengkap, cermat, dan 
sistematik dalam format yang mudah dianalisis. Dengan izin 
terwawancara, semua wawancara direkam dengan catatan 
tambahan selama dan sesudah diwawancara. Penambahan catatan 
dimaksudkan untuk memastikan rekonstruksi yang secermat 
mungkin atas fakta utama dan atas nuansa penilian yang terasa 
selama wawancara. Yang dicatat adalah pandangan tersirat atau 
hal-hal yang perlu dikejar lebih lanjut dalam wawancara lain dan 
untuk mencatat kesan pribadi pewawancara. Format perekaman 
wawancara yang digunakan adalah berupa wawancara yang 
lengkap untuk setiap kasus. Setiap wawancara diberi nomor untuk 
mempermudahkan penulisan dan analisis selanjutnya.48 

Semua wawancara yang terekam ditransfer ke bentuk transkip 
secara harfiah. Transkip dilakukan dengan mesin dan secara 
sistematis dimasukkan ke dalam pengolah kata. Tanggal, tempat, 
dan keadaan sekitar wawancara terdapat dalam berkas setiap 
informan. Kemudian, ketika transkip selesai, kualitas data yang 
terkandung dinilai untuk melihat kemungkinan adanya distori atau 

                                                           
48 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook (Third Edit). SAGE Publications, Inc, 2014, 50. Atau dapat 
melihat Muhammad Sirozi,  Politik Kebijakan Pendidikan di Indonesia: Peran 
Tokoh-Tokoh Islam dalam Penyusunan UU No. 2 Tahun 1989,  Terj. Lilian 
Tedjasudhana, (Jakarta: INIS, 2004), 109. 
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hal-hal yang dilebihkan. Setelah data terkumpul dan diklarifikasi 
kebenaranya, peneliti melakukan analisis data. 

Kegiatan analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
selesai di lapangan.49 Sebelum masuk ke lokasi penelitian, peneliti 
telah mengumpulkan data yang terkait dengan desain kurikulum 
Program Studi Doktor PAI di PTKI. Supaya tidak terdorong untuk 
mengumpulkan segala data yang ditemui, data yang dikumpulkan 
tersebut kemudian dianalisis apakah relevan atau tidak dengan 
masalah dan fokus penelitian. Data yang kurang relevan sudah 
mulai disingkirkan pada tahap ini. 

Model analisis data (data analysis) yang digunakan dalam 
penelitian yaitu model Miles and Huberman yang terdiri atas tiga 
proses yang saling terkait atau biasa disebut model interaktif. 
Proses analisis dengan model interaktif tersebut meliputi beberapa 
langkah, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan pengambilan 
kesimpulan dan verifikasi. Proses ini dilakukan sebelum tahap 
pengumpulan data, tepatnya pada saat menentukan rancangan dan 
perencanaan penelitian, sewaktu proses pengumpulan data. 50 

Proses analisis data ini dimulai dari proses kondensasi data. 
Langkah pertama, kondensasi data (data condensation) adalah 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting dari Kurikulum Program Studi Doktor PAI, dicari 
tema dan polanya, dan membuang hal yang tidak perlu.51 Untuk itu, 
dalam hal ini, peneliti dipandu oleh tujuan (penelitian) yang akan 
dicapai dalam penelitian disertasi ini. Apabila hasil capaian 
lapangan, wawancara, rekaman, dan data lain telah tersedia, tahap 
seleksi data berikutnya adalah perangkuman data (data summary), 

                                                           
49 Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2010) …, 352 
50 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook (Third Edit). SAGE Publications, Inc, 2014, 41. 
51 Sugiyono, Metode Penelitan…, 338-339. 
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pengodeaan (coding), merumuskan tema-tema, pengelompokan 
(clusstering), dan penyalinan cerita secara tertulis.52 

Tahap kondensasi data juga dilakukan dengan membaca 
seluruh data yang telah dikumpulkan (catatan lapangan, komentar, 
peneliti, dan materi-materi lainnya), lokasi penelitian, dan mencatat 
tema-tema dan hipotesa-hipotesa yang muncul. Kemudian, peneliti 
memberikan kode atas topik-topik pembicaraan yang penting 
dengan nomor, huruf dan simbol-simbol lain bagi masing-masing 
topik.53  Selain itu, peneliti juga menyalin catatan lapangan dan 
memberikan kode pada salinan tersebut dengan membubuhkan 
angka-angka yang sesuai dengan tiap-tiap topik berlanjut kepada 
paragrap selanjutnya pada garis tepi catatan. Peneliti kemudian 
membagi salinan tersebut menurut paragrap dan meletakkan dalam 
map sesuai dengan kategori topik yang terkode. Namun, salinan 
catatan yang asli tetap disimpan dan tidak dipotong-potong agar 
memudahkan peneliti memeriksa salinan asli. Apabila catatan 
lapangan telah diberikan kode, peneliti kemudian menyusunnya 
secara tipologi-tipologi dan tipologi-tipologi atau bagan klasifikasi 
ini membantu peneliti untuk membentuk hipotesis dan menemukan 
tema.54 

Dengan kata lain, setelah data terkumpul maka peneliti secara 
teliti membaca dan mempelajari seluruh data yang diperoleh dan 
diidentifikasi keberadaan satuan-satuan informasi. Kemudian, 
peneliti memasukkan satuan-satuan informasi yang teridentifikasi 
tersebut dalam kartu indeks. Langkah ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Setiap kartu indeks 
tersebut akan diberi kode yang meliputi penandaan sumber satuan, 
jenis informan, dan cara pengumpulan data. 

Apabila tahap penyusunan satuan tersebut telah selesai, 
peneliti melanjutkan dengan langkah kategorisasi, yaitu 

                                                           
52 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook (Third Edit). SAGE Publications, Inc, 2014, 41. 
53 Ibid. 
54  Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian…,251. 



23 

 

penyusunan kategori dengan metode komparasi.55 Setelah proses 
kondensasi data, tahap berikutnya yaitu penyajian data (display 
data). Meskipun sebenarnya terdapat banyak alternatif bentuk 
penyajian data. Penelitian ini hanya menggunakan penyajian data 
yang terbentuk teks naratif dan bagan.56  Setelah penyajian data 
terlaksana dilanjutkan dengan pengambilan simpulan dan verifikasi. 
Tahap ini melibatkan peneliti dalam proses interprestasi dan 
penetapan makna dari data yang disaji.57 

 

5. Uji Keabsahan Data 
Supaya penelitian yang dilakukan akurat, penulis melakukan 

beberapa uji kredibilitas data. Uji kredibilitas yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi pada sumber data, metode, 
dan teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data 
yang diperoleh dari sumber data yang berbeda. Data yang diperoleh 
berasal dari beberapa sumber atau informan, seperti wawancara 
kelompok dengan penggagas dan perintis program penelitian 
doktor PAI, ketua program penelitian, penyusun  kurikulum, dosen, 
dan beberapa mahasiswa Program Studi Doktor PAI.  

Untuk pengujian lebih akurat, peneliti memimpin beberapa 
percobaan kepercayaan informasi. Uji kredibilitas yang dilakukan 
berupa review dalam bentuk triangulasi sumber informasi, metode, 
dan teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber informasi. 
Informasi yang didapat berasal dari beberapa sumber atau saksi, 
antara lain, wawancara kelompok dengan penggagas dan perintis 
program ujian doktor PAI, pimpinan program, pendidik dan 
beberapa mahasiswa. 

Metode triangulasi mengharuskan  peneliti  menggunakan 
beberapa strategi untuk mengumpulkan informasi, yaitu observasi, 
wawancara, dan studi pustaka. Adapun yang dimaksud dengan 
triangulasi teori adalah fakta empiris dari hasil penelitian yang 

                                                           
55 Ibid…, 252-257. 
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telah divalidasi dengan menggunakan beberapa teori sebagai dasar 
analisis. Selain itu, peneliti juga memberikan komentar dalam 
beberapa kegiatan. Untuk melengkapi langkah sebelumnya, 
peneliti mengecek keanggotaan pada semua sumber. Dengan 
melakukan hal tersebut, penelitian dilakukan dapat terjamin 
keabsahannya. 

Teori triangulasi menguji keabsahan data menggunakan 
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan-
permasalahan yang dikaji sehingga dapat dianalisis dan ditarik 
simpulan yang lebih utuh dan menyeluruh. Keabsahan data dalam 
penelitian ini juga menggunakan teknik tiangulasi teori. 

 
F. Sistematika Pembahasan  

Dalam sebuah penelitian ilmiah, secara umum, sistematika 
pembahasan terdiri dari tiga hal pokok, yaitu pendahuluan, isi, dan 
penutup. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua menganalisis tentang landasan teori berupa hakikat 
Outcome Based Education (OBE), hakikat Merdeka Belajar-Kampus 
Merdeka (MBKM), Pengembangan Kurikulum Program Studi Doktor, 
dan Pengembangan Kurikulum Program Studi Doktor Mengacu 
KKNI dan MBKM. Bab ini merupakan upaya untuk mengembangkan 
hal-hal terkait kurikulum, khususnya pada Program Studi Doktor PAI. 

Bab ketiga menganalisis tentang gambaran umum Program Studi 
Doktor PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, 
dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal-hal yang perlu dibahas, antara 
lain, meliputi sejarah berdirinya Prodi, tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan, struktur organisasi, kondisi objektif mahasiswa, dan  
sarana dan prasarana yang ada di tiga UIN tersebut. 

Bab keempat menganalisis data hasil penelitian tentang Desain 
Kurikulum Program Studi Doktor PAI di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
yang mengacu pada KKNI dan Merdeka Belajar. Bab ini berusaha 
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menjawab rumusan masalah kedua sebagai kelanjutan dari bab 
sebelumnya. 

Bab kelima berusaha menganalisis data hasil penelitian mengenai 
Implementasi Kurikulum Program Studi Doktor PAI di UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang ,dan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh. Bab ini sebagai upaya untuk menjawab rumusan ketiga  
sehingga antara bab-bab sebelumnya bisa lebih sinkron.  

Bab keenam menganalisis data-data terkait hasil penelitian 
mengenai capaian learning outcome Kurikulum Program Studi Doktor 
PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh. Bab ini sebagai upaya untuk menjawab 
rumusan masalah keempat sehingga merupakan bab terakhir dalam 
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Bab ketujuh merupakan bab terakhir sekaligus penutup yang 
berisi tentang simpulan dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya 
dan saran-saran untuk penelitian lebih lanjut. Karena sebuah penelitian 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, tentu harus ada 
yang melakukan kajian terhadap hal-hal yang belum terjawab atau 
dijelaskan dalam penelitian ini. Dengan kata lain, bab kedelapan 
merupakan akhir dari semua pembahasan bab-bab sebelumnya. Pada 
bagian ini disimpulkan hasil penelitian yang penulis lakukan terkait 
pengembangan kurikulum Program Studi Doktor PAI di UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, UIN Maliki Malang, dan UIN Ar-Raniry Banda. 
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BAB VII 
PENUTUP 

 
Pada bab terakhir ini, ada dua hal pokok yang dijelaskan, yaitu 

simpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan saran-saran. 
A. Kesimpulan 

1. Secara struktural Core keilmuan PAI ketiga perguruan tinggi 
sesuai dengan body of knowledge keilmuan Program Studi 
Doktor PAI (aqidah, akhlak, SKI, Fiqh, Al-Quran, dan  Hadits). 
Namun, secara substansi Program Studi Doktor PAI UIN Sunan 
Kalijaga, UIN Maliki dan UIN Ar-Raniry belum sepenuhnya 
sesuai dengan body of knowledge keilmuan Program Studi 
Doktor PAI. Ketidaksesuain secara subtansi  dikarenakan 
pemangku kebijakan belum memahami sepenuhnya terkait body 
of knowladge dan belum sepenuhnya melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholders) dalam menyusun kurikulum. 

2. Desain kurikulum Program Studi Doktor PAI UIN Sunan 
Kalijaga, UIN Maliki dan UIN Ar-Raniry memiliki ciri khasnya 
masing-masing. Desain Kurikulum Program Studi Doktor PAI 
UIN Sunan Kalijaga memiliki ciri khas dengan menonjolkan 
integratif interkonetif. Sementara itu, desain kurikulum 
Program Studi Doktor PAI UIN Maliki menonjolkan pohon 
keilmuaan. Desain kurikulum Program Studi Doktor PAI UIN 
Ar-Raniry menonjolkan multikultural. Desain kurikulum 
Program Studi Doktor di ketiga UIN dari sisi unsur KKNI sudah 
sesuai dengan tuntutan KKNI. Namun, apabila dilihat secara 
lebih mendalam meliputi visi, misi, dan tujuan, profil lulusan, 
learning outcome, bahan kajian, penetapan mata kuliah, dan 
penetapan bobot sks, sebaran mata kuliah, proses pembelajaran 
serta proses penilaian, Program Studi Doktor PAI UIN Sunan 
Kalijaga sudah memenuhi constructive alignment mulai dari 
visi, misi dan tujuan, profil lulusan prodi, deskripsi level 9 
dalam KKNI, CPL, dan  bahan kajian. Sementara itu, Program 
Studi Doktor PAI UIN Maliki dan Program Studi UIN Ar-
Raniry belum sepenuhnya memenuhi constructive alignment 
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mulai dari profil lulusan prodi, deskripsi level 9 dalam KKNI, 
CPL, bahan kajian dan penetapan mata kuliah, proses 
pembelajaran, dan penilaian. Hal itu dapat dilihat ketika 
diturunkan dalam mata kuliah belum sepenuhnya mengacu pada 
bidang tersebut. Penyebabnya adalah ketidakpahaman para 
pemangku kebijakan secara mendalam terhadap body of 
knowledge prodi serta belum sepenuhnya melibatkan 
stakeholders, seperti, mahasiswa, mitra kerja sama, pengguna 
lulusan, dan alumni.  

3. Implementasi kurikulum Program Studi Doktor PAI 
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Dalam realitasnya, implementasi kurikulum pada 
ketiga Program Studi Doktor PAI berbeda. Dari segi 
perencanaan, UIN Sunan Kalijaga dan UIN Ar-Raniry sudah 
sesuai dengan tuntutan KKNI. Sementara itu, UIN Maliki belum 
sepenuh sesuai dengan tuntutan KKNI. Dari segi pelaksanaan, 
ketiga perguruan tinggi sudah sesuai dengan tuntutan KKNI. 
Dari segi penilaian, Program Studi Doktor PAI UIN Sunan 
Kalijaga sudah sesuai dengan tuntutan KKNI yang penilaiannya 
mencapai level C6 atau to create. Sementara penilaian pada 
Program Studi Doktor PAI UIN Maliki dan UIN Ar-Raniry 
belum sepenuhnya sesuai dikarenakan penilaiannya baru 
mencapai level C3 atau to apply. 

4. Capaian learning outcome Program Studi Doktor PAI diukur 
secara internal dan secara eksternal. Secara internal, penilaian 
terhadap ketercapaian CPL yang dilakukan ketiga Program 
Studi Doktor PAI belum mencakup keseluruhan aspek, karena 
yang dinilai baru aspek keterampilan khusus dan pengetahuan. 
Tingkat penguasaan mahasiswa Program Studi Doktor PAI 
terhadap CPL belum ternilai secara komprehensif. Secara 
eksternal, pecapaian ketiga Program Studi Doktor PAI berbeda. 
Ketiga perguruan tinggi memiliki mahasiswa yang telah 
memiliki karya tulis ilmiah, baik di jenjang nasional maupun 
internasional, namun dengan presentase yang berbeda. Secara 
mayoritas perolehan dari segi Indeks Prestasi kumulatif (IPK) 
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ketiga perguruaan tinggi berbeda-beda. Alumni Program studi 
Doktor PAI UIN Sunan Kalijaga dan UIN Maliki memiliki IPK 
dengan kategori sangat baik. Sementara itu, UIN Ar-Raniry 
memiliki IPK dengan kategori baik. Dengan demikian 
menunjukan ketiga perguruan tinggi berhasil mencapai target 
dari Program Studi Doktor PAI. Dari segi daya saing, Program 
Studi Doktor di ketiga perguruan tinggi sudah mempunyai 
lulusan. 

 
B. Saran-Saran 

Saran-saran yang penulis ajukan di bawah ini tidak lain 
merupakan sebuah harapan dan masukan agar Program Studi Doktor 
PAI dapat mewujudkan secara optimal cita-cita dan tujuan utama yang 
telah disusun.  
1. Pengelola program Doktor PAI 

a) Perlu adanya perubahan terutama pada core keilmuaan 
Program Studi Doktor PAI agar memiliki kesesuaian dengan 
body of knowledge yang sesuai dengan keilmuan Program 
Studi Doktor PAI  baik secara struktural maupun secara 
subtansi sehingga mahasiswa Program Studi Doktor PAI di 
PTKI dapat menghasilkan karya tulis ilmiah, baik di level 
nasional maupun internasional. Selain itu, 

b)  Pentingnya perumusan body of knowledge di PTKI   
c) Perlunya para pemangku kebijakan  memahami  secara 

mendalam demi terwujudnya pengembangan kurikulum, 
pengabdian masyarakat dan penanataan dosen yang efektif dan 
efesien. 

d) Program Studi Doktor PAI perlu memotivsi untuk 
meningkatkan publikasi secara internasional  

 

2. Pengembangan Kurikulum Program Studi Doktor PAI 
a) Perlu adanya penyesuaian substansi core keilmuan PAI, baik 

secara struktural  dan substansi, dengan body of knowledge 
keilmuan Program Studi Doktor PAI.  

b) Perlu diadakan pemeriksaan lebih lanjut  terkait kurikulum 
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KKNI dalam  constructive alignment (keserasian konstruk) 
yang  mulai dari profil lulusan prodi, deskripsi level 9 dalam 
KKNI, CPL, bahan kajian, dan penetapan mata kuliah agar 
dapat mencetak lulusan Doktor PAI yang sesuai dengan level 
KKNI dan outcome based education (OBE).  

c) Program Studi Doktor PAI perlu melakukan penyesuaian RPS 
Program Studi Doktor PAI sesuai dengan tuntutan KKNI 
sehingga terlihat jelas capaian pembelajarannya.  

d) Perlu dilakukan perumusan indikator penilaian sikap 
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